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ABSTRACT

Background: Inremovable orthodontic treatment, itis also necessary to consider the retention and stability, including the height
of the palate. Objective: Todetermine the description of the palate height in the Balinese people with the measurement method
of Camila, et al. Methods: This study used an analytic observational design with a cross sectional approach. The study was
conducted in Faculty of Dentistry, Mahasaraswati University Denpasar with purposive sampling technique based on inclusion
criteria. The samples were dental students of batch2017-2019 who are Balinese. Analysis of the data through the stages of nor-
mality test using Kolmogorov-Smirnov, homogeneity test using Levene test,and descriptive test using Mann-Whitney U test.
Results: Palatalheightindex of Balinese males was an average of 38.93+6.27 and females withan average of35.05+7.10. Based
on the comparative test, it was concluded that there was no significant difference in palatal height for males and females.
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ABSTRAK

Latar belakang: Dalam perawatan ortodonti lepasan juga perlu memperhatikan segala aspek yang mendukungretensidan ke-
stabilan, diantaranya adalah tinggi palatum. Tujuan: Untuk menentukan gambaran tinggi palatum pada suku Bali dengan me-
tode pengukuran Camila,dkk. Metode: Penelitianmenggunakanrancangan observasi analitik dengan pendekatan cross section-
al,dilaksanakandiFakultasKedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati Denpasar dengan teknik purposivesampling berdasar-
kan kriteria inklusi. Sampel adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi angkatan 2017-2019 yang bersuku Bali. Data diana-
lisis melalui tahapan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov, uji homogenitas menggunakan Levene test, dan uji
deskriptif dengan uji Mann-Whitney U. Hasil: Indeks tinggi palatum laki-lakisuku Balirerata38,93+6,27 dan pada perempuan
rerata35,05+7,10. Berdasarkanujikomparatif disimpulkan bahwatidak terdapat perbedaan yang signifikan tinggi palatum laki-
laki dan perempuan.

Kata kunci: Indeks Korkhaus, tinggi palatum, pengukuran metode Camila
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PENDAHULUAN lebih besar dari 0,05.> Hal itu sesuai dengan temuan

Perawatan ortodonti berperan penting untuk mem-
perbaiki susunan gigi sehingga dapat memaksimalkan
fungsi mastikasi, fonetik, serta estetik. Bentuk leng-
kung gigi dan juga tinggi palatum juga merupakan sa-
lah satu faktor penting dalam menentukan keberhasil-
an dan kestabilan hasil perawatan ortodonti.

Perawatan ortodonti terutama didasari oleh per-
tumbuhan dan perkembangan oklusi serta tulangkra-
niofasial. Padamasapertumbuhan dan perkembangan
terjadi perubahan palatum padaarah sagital, lateral dan
vertikal, mulai dari prenatal hingga gigi geligi erupsi.
Ketidakseimbanganarah pertumbuhan akan menyebab-
kan perubahan yang berakibat ketidaksesuaian antara
ukuran palatum dan relasi gigi yang dapat menyebab-
kan terjadinya maloklusi.'?

Menuruthasil penelitian Paramesthi dkk, padasu-
ku Jawarerata tinggi palatum laki-laki lebih besar da-
ripada perempuan; namun setelah dilakukan uji-t tidak
berpasangan ternyata tidak berbeda bermakna pada p
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peneliti lain yang juga mendapatkan jenis kelamin ti-
dak secara signifikan mempengaruhi perkembangan
vertikal dari palatum.*Hasil tersebut bertentangan de-
nganhasil penelitian Zarringhalam bahwapadaorang-
orang beroklusi normal, tinggi palatum laki-laki lebih
besar daripadaperempuan. Perbedaan ini terjadi mung-
kinkarena berbedanya metode pengukuran tinggi pala-
tum, alat penelitian, dan jumlah sampel.’

Berdasakanuraian diatas, perlu diteliti gambaran
tinggi palatum pada suku Bali dengan metode pengu-
kuran menurut Camila et al.

METODE

Dengan rancangan penelitian observasi analitik
dilakukan pendekatan cross sectional.” Dari populasi
mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Ma-
hasaraswati Denpasar dariangkatan2017-2019, meng-
gunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel dilakukan secara sengaja dari populasi yang
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telah ditentukan dan didasarkan dalam suatu kriteria
inklusi dan eksklusi yang dibuat oleh peneliti sehingga
diperoleh 62 orang.

Subjek yang telah diberikan lembar informed
consent kemudian dilakukan pencetakan dengan
bahan alginate, kemudian cetakan alginate dicor
menggunakan gips biru lalu di dapatkan hasil model
studi rahang atas. Untuk mengukur tinggi palatum
menggunakan kaliper digital, kawat stainless steel
yang ujungnya di tempel malam merah dan
penggaris, pengukuran dilakukan sebanyaktiga kali
agar akurat. Pengukuran tinggi palatum dengan
menggunakan metode Camila et al (2013).°

-

Gambar 1 Pengukuran tinggi palatum dengan kawat stain-
less steel dan caliper.®

HASIL

Pada penelitian ini terdapat uji beda, yaitu untuk
mengetahui perbedaan tiap variabel antaralaki-laki dan
perempuan. Berdasarkan hal ini,maka uji syarat yang
dilakukan adalah uji normalitas, uji homogenitas dan
uji komparatif. Penelitian ini menggunakan data pri-
mer berupa hasil cetakan rahang atas dari 62 sampel
(25 laki-laki dan 37 perempuan).

Tabel 1 Hasil uji normalitas

Variabel Jenis kelamin  Statistik Sig.
Tineei palatum laki-laki 0,205 0,008
£8P perempuan 0,150 0,035

Tabel 2 Hasil uji homogenitas
Variabel F Sig.
Tinggi palatum 0,325 0,571

Ujinormalitas menggunakan Ko/mogorov-Smir-
novkarenajumlahsubjek diatas 50 orang. Data dikata
berdistribusi normal apabilamemilikinilai signifikansi
lebih dari 0,05.Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa
tinggi palatum laki-laki dan perempuan tidak terdis-
tribusinormal karena nilai signifikansi di bawah 0,05.

Uji homogenitas menggunakan levene test, dila-

Tabel 3 Hasil analisis deskriptif responden
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kukan sebagai prasyarat sebelum uji hipotesis untuk
mengetahui varian data penelitian. Data penelitian dika-
takan homogen apabila memiliki nilai signifikansile-
bihbesardari0,05. Berdasarkan tabel 2, diketahuibah-
wa data variabel indeks palatum tidak bersifat homo-
genkarenaterdapat data pada uji normalitas tidak ber-
distribusinormal dan padauji homogenitas terdapatda-
ta yang tidak homogen, maka komparasi berikutnya
menggunakan uji komparatif non-parametrik.

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui
karakteristik responden penelitian, serta dilakukan uji
komparatif dengan menggunakan Mann-Whitney U
karena terdapat beberapa data yang tidak berdistribusi
normal dantidak homogen sehingga digunakan untuk
mengujisignifikansi perbedaan ukuran premolar, mo-
lar, panjang lengkung gigi dan tinggipalatum antarala-
ki-laki dan perempuan pada tabel 3; indeks tinggi pa-
latumlebihdari0,10. Berdasarkanujikomparatif dike-
tahui bahwa tidak terdapat perbedaan yangsignifikan
tinggi palatum laki-laki dan perempuan.

PEMBAHASAN

Padapenelitianini diperoleh gambarantinggi pa-

latummahasiswa suku Bali Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Mahasaraswati Denpasar.
Bentuk palatum akan berpengaruh jika terjadi asimetri
padabasiskranium. Basis apikal geligiatas ditentukan
olehkonfigurasi danukuranperimeterpalatumsehing-
gaterdapathubungan antara otak, basis kranium kemu-
diankekonfigurasilengkung gigi.® Eckert menyatakan
adanyaperbedaan bentuk palatum yang terhubung de-
nganras. Ras Kaukasoid cenderung memiliki kubah pa-
latum tinggi, ras Negroid cenderung memiliki kubah
palatum pendek, danras Mongoloid cenderung memi-
liki kubah palatum datar.’

Palatum yang tinggi merupakan gambarandari pe-

nyempitan bagian apikal prosesus alveolaris maksila
yangbiasaterjadi pada kasus dengan kebiasaan meng-
isap ibu jari atau bernafas melalui mulut.
Tinggi palatum berdasarkan Korkhaus didefiniskan se-
bagai garis vertikal yang tegak lurus terhadap raphae
palatineyangberjalan dari permukaan palatum ke per-
mukaan oklusi pada garis intermolar.!*!!

Selain itu, terdapat klasifikasi ukuran ketinggian
ataukedalaman palatum, menurut Camila,dkk,° dinya-
takan bahwa a) palatum rendah (camaestafilino): nilai
kurangatausamadengan27,9,b)palatum sedang (orto-
toestafilino): nilai 28,0-39,9,dan ¢) palatum tinggi (hip-
siestafilino): nilai di atas 40,0.

Variabel Jenis kelamin N Mean Simpangan baku Nilai signifikansi
Tineei palatum laki-laki 25 38,93 6.27 0.10
8P Perempuan 37 3505 7.10 :
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Berdasarkanpenelitianinidiperoleh hasil seperti
yang terdapat pada tabel 3, indeks tinggi palatum me-
miliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,10.

Indeks tinggi palatum pada laki-laki suku Bali (38,93)
memiliki rerata yang lebih besar daripada perempuan
suku Bali(35,05), memilikinilai signifikansi lebih be-
sardari 0,10, yang artinya bahwa lelaki suku Balime-
miliki tinggi palatum yang lebih besar daripada perem-
puan suku Bali, meskipun tidak ada perbedaan secara
signifikan. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda de-
ngan hasil penelitian Paramesthi dkk, bahwareratating-
gi palatum laki-laki suku Jawa lebih besar daripada
perempuan suku Jawa, namun setelah dilakukan uji-
t tidak berpasangan ternyata tidak berbeda bermakna
(p>0,05).Hal itu sesuai dengan penemuan beberapa pe-
neliti yangjugamenyatakan jeniskelamintidak secara

DAFTAR PUSTAKA

signifikanmempengaruhi perkembangan vertikal dari
kubah palatum.>*Hasil penelitianini bertentangan de-
nganpenelitian Zarringhalam yang menjumpai bahwa
padaorang-orang beroklusinormal, tinggi palatum la-
ki-laki lebih besar daripada perempuan.’

Palatum yang tinggi merupakan gambaran adanya
penyempitan bagian apikal prosesus alveolaris mak-
sila akibat mengisapjari atau bernapas melalui mulut,
menguatkan hasil penelitian yang dilakukanpada orang
beroklusi normal dan tanpa kelainan kraniofasial.!!!

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikantinggi palatum laki-laki dan
perempuan padasuku Bali. Selanjutnya diperlukan pe-
nelitian lebih lanjut pada kelompokusia yang berbeda,
dengan jumlah sampel yang lebih banyak serta pada
suku yang berbeda.
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